
 

 

 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan poly ethylene dalam 

campuran Hot Rolled Asphatl (HRA) yang dilakukan di Laboratorium 

Transportasi Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, nilai density pada semua variasi 

cenderung mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya penggunaan 

poly ethylene dan kadar aspal. 

2. Nilai VFWA (Void Filled With Asphalt) yang memenuhi spesifikasi 

persyaratan yaitu pada kadar aspal 7% semua variasi poly ethylene memenuhi 

spesifikasi persyaratan, tetapi pada kadar aspal = 6.5% dan 7% hanya pada 

variasi poly ethylene 2%  

3. Nilai  VITM  (Void In The Mix) yang memenuhi spesifikasi persyaratan yaitu  

pada kadar aspal = 6,5% dan 7% semua variasi poly ethylene memenuhi 

persyratan.  

4. Nilai stabilitas dari semua variasi poly ethylene memenuhi spesifikasi 

persyaratan. Semakin bertambahnya penggunaan poly ethylene dalam 

campuran menghasilkan nilai stabilitas yang semakin baik. 

5. Nilai flow dari semua variasi poly ethylene memenuhi spesifikasi persyaratan. 

 

 



 

 

 
 

6. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, nilai QM (Marshall Quotient) 

hanya pada kadar aspal 5%, 6,5% dan 7% dengan  variasi poly ethylene 2%, 

4% dan 6% yang  memenuhi spesifikasi. 

7. Berdasarkan nilai karateristik Marshall campuran Hot Rolled Asphatl (HRA) 

dengan penambahan poly ethylene yang memenuhi persyaratan kadar aspal 

optimum pada kadar aspal 7% dengan variasi poly ethylene 2% dan 4%. 

8. Pada penelitian ini campuran Hot Rolled Asphatl (HRA) dengan penambahan 

poly ethylene diterapkan pada beban lalu lintas sedang, dengan jalan kelas  III 

dan beban maksimal lalu lintas 4,5 ton. 

 

6.2. SARAN 

 Setelah melaksanakan penelitian di laboratorium, penulis menyadari bahwa 

penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu saran yang dapat 

diberikan demi penyempurnaan penelitian lanjutan adalah sebagi berikut : 

1. Penelitian sejenis dapat dilanjutkan dengan beban lalu lintas atau jenis 

perkerasan lentur yang lain. 

2. Penelitian sejenis dapat dilanjutkan dengan aspal dengan penetrasi 60/70. 

3. Berdasarkan perhitungan biaya dengan menggunakan bahan tambah poly 

ethylene tidak ekonomis dikarenakan mahalnya bahan poly ethylene maka 

diganti dengan menggunakan bahan tambah alternatif yang lain yang 

ekonomis. 
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